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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara masyarakat berinteraksi dengan
bahasa, baik dalam konteks komunikasi maupun pembelajaran. Perubahan ini menuntut
adanya inovasi dalam pengembangan literasi bahasa Indonesia agar tetap relevan dengan
kebutuhan generasi digital sekaligus memperkuat identitas kebangsaan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bentuk dan efektivitas pemanfaatan media digital dalam
peningkatan literasi bahasa Indonesia. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
dengan pendekatan studi pustaka terhadap berbagai artikel ilmiah, laporan kebijakan, dan
praktik literasi digital di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media digital
seperti buku-el, aplikasi pembelajaran interaktif, podcast, blog, dan kanal YouTube edukatif
memiliki kontribusi signifikan terhadap peningkatan keterampilan membaca, menulis, serta
berpikir kritis masyarakat. Diskusi hasil penelitian menunjukkan bahwa temuan ini sejalan
dengan beberapa studi terdahulu yang menyoroti peran teknologi dalam pendidikan bahasa,
namun penelitian ini menambahkan perspektif baru melalui analisis terhadap dimensi
interaktif dan partisipatif media digital dalam membentuk ekosistem literasi yang kolaboratif
dan adaptif. Dengan demikian, novelty penelitian ini terletak pada pemaknaan media digital
bukan sekadar alat bantu pembelajaran, melainkan instrumen strategis dalam penguatan
literasi bahasa Indonesia di era globalisasi digital.

KATA KUNCI : inovasi pembelajaran; literasi bahasa indonesia, media digital

ABSTRACT

The rapid development of digital technology has transformed the way people interact with
language, both in communication and learning contexts. This transformation demands
innovation in the development of Indonesian language literacy to ensure its relevance to the
digital generation while strengthening national identity. This study aims to analyze the forms
and effectiveness of digital media utilization in enhancing Indonesian language literacy. The
research employs a descriptive qualitative method with a literature review approach,
drawing on scientific articles, policy reports, and digital literacy practices in Indonesia. The
findings reveal that digital media such as e-books, interactive learning applications,
podcasts, blogs, and educational YouTube channels significantly contribute to improving
reading, writing, and critical thinking skills. The discussion shows that these findings are
consistent with previous studies emphasizing the role of technology in language education;
however, this study provides a new perspective by highlighting the interactive and
participatory dimensions of digital media in building a collaborative and adaptive literacy
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ecosystem. Therefore, the novelty of this research lies in positioning digital media not merely
as a learning aid, but as a strategic instrument for strengthening Indonesian language

literacy in the era of digital globalization.
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PENDAHULUAN

Literasi bahasa menjadi keterampilan
utama yang wajib dimiliki agar dapat
berkomunikasi dengan baik antar individu.
Di Indonesia, literasi merupakan identitas
nasional, diejawantahkan dalam peraturan
dan kurikulum pendidikan. Hal ini
menunjukkan besarnya perhatian pemerintah
terhadap literasi. Literasi memiliki peran
penting dalam pembentukan nalar dan
menjadikan masyarakat lebih kritis dan
berpartisipasi aktif dalam pembangunan.
Budaya literasi berperan vital dalam mem-
bentuk individu yang berwawasan luas dan
berketerampilan Literasi bahasa Indonesia
mencakup tidak hanya kemam-puan mem-
baca dan menulis, tetapi juga keterampilan
berpikir reflektif serta pemahaman terhadap
konteks sosial dan budaya (Dewi, 2024).

Meskipun demikian, tingkat literasi di
Indonesia masih memprihatinkan, termasuk
rendahnya minat baca di kalangan anak muda
serta dominasi bahasa asing dalam peng-
gunaan komunikasi dan teknologi, sehingga
seringkali terdapat julukan SDM rendah
yang ditujukan kepada masyarakat Indo-
nesia. Berdasarkan Laporan UNESCO
Tahun 2023, indeks literasi di Indonesia
terkategorikan rendah dibandingkan negara-
negara terdekat. Salah satu faktor utama

adalah akses terhadap bahan bacaan yang

berbobot dan minimnya minat baca di
kalangan remaja. Oleh karena itu, harus
disusun strategi yang memanfaatkan media
digital untuk meningkatkan literasi bahasa
Indonesia.

Penelitian ini memberikan perspektif
yang menggabungkan teknologi ke dalam
pendidikan, peningkatan kebiasaan mem-
baca, pengembangan media digital, dan
penanaman pendidikan literasi secara men-
dalam. Secara tidak langsung, penelitian ini
memberikan kontribusi terhadap pengambi-
lan kebijakan dan pengembangan program
peningkatan keterampilan literasi yang
tumpang tindih dengan kemajuan teknologi.
Literasi bahasa yang mencakup keterampilan
membaca, menulis, berbicara, dan mema-
hami bahasa secara efektif, merupakan
fondasi penting dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia. Literasi
sangat penting dalam pembentukan karakter
dan kemampuan berpikir kritis, sehingga
akan dapat meningkatkan peran aktif
masyarakat di pembangunan (Kwok, 2023).
Sejatinya, literasi tidak sekadar kemampuan
membaca, tetapi juga proses memahami
konteks soial budaya.

Kajian literatur telah dilakukan sebagai
landasan dalam berbagai bidang. Salah
satunya adalah penelitian Muhammad dkk
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yang menunjukkan pengaruh literasi yang
signifikan terhadap peningkatan kualitas
pendidikan dan membuka kesempatan kerja
(Muhammad et al., 2024). Penelitian lain
menunjukkan korelasi penelitian dalam
upaya menganalisis pengaruh literasi ter-
hadap pendidikan, ekonomi, dan sosial
budaya (Asti Widiastuti et al., 2023; Citra et
al., n.d.; Fridella et al., 2024; Raflesia et al.,
2023).

Dengan banyaknya tantangan dalam
pengembangan literasi—termasuk rendah-
nya minat baca, dominasi media digital yang
kurang edukatif, dan keterbatasan sarana
baca—solusi berupa integrasi literasi ke
dalam teknologi pembelajaran menjadi
semakin penting. Pendekatan ini tidak hanya
memperluas akses terhadap bahan bacaan
dan materi edukasi, tetapi juga menjadikan-
nya lebih interaktif, kreatif, dan menarik bagi
anak-anak dan remaja yang sangat akrab
dengan dunia digital. Misalnya, penggunaan
perpustakaan mini di sekolah TK, dikom-
binasikan dengan strategi pembelajaran
berbasis bermain, telah terbukti efektif
meningkatkan minat baca anak-anak usia
dini di Semarang (Setia et al., 2024). Selain
itu, program Parenting Class yang mengajak
orang tua bercerita dan menyediakan pojok
baca (reading corner) di lembaga PAUD
telah berhasil meningkatkan kesadaran orang
tua tentang pentingnya literasi dan memper-
luas akses baca bagi anak-anak (Astutik and
Hariyanti, 2023).

Integrasi teknologi dan strategi sosial-
isasi melalui media edukatif, bersama peran
aktif orang tua dan pendidik, sangat krusial
dalam menumbuhkan budaya baca sejak usia
dini. Langkah-langkah ini diharapkan

membentuk fondasi literasi yang kuat dan
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berkelanjutan di kalangan generasi muda.
Literasi bahasa Indonesia memegang peran
vital dalam pendidikan dan pembangunan di
negara berkembang seperti Indonesia.
Bahasa sebagai alat komunikasi utama
menjadi fondasi dalam mendukung setiap
manusia untuk menyampaikan informasi.
Trudell menyampaikan literasi berdampak
strategis terhadap peningkatan berpikir kritis
yang penting untuk dimiliki untuk di era
digital dengan derasnya informasi yang perlu
dipilah dan dianalisis secara mendalam
(Trudell, 2022).

Selain itu, literasi dapat meningkatkan
angka partisipasi masyarakat di berbagai
aspek kehidupan, seperti politik, ekonomi,
sosial dan budaya. Pada era teknologi seperti
saat ini, pentingnya keseimbangan antara
keterampilan membaca dan menulis dikait-
kan dengan keterampilan berpikir responsif
terhadap setiap fenomena yang terjadi
(Silviah, 2024). Oleh karena itu, keterampi-
lan literasi bahasa Indonesia tidak hanya
sebatas keterampilan dasar, lebih jauh dari itu
menjadi keterampilan terapan yang berguna
di dalam kehidupan sehari-hari.

Berbagai metode telah diimplemen-
tasikan dalam upaya peningkatan literasi
bahasa Indonesia, yang mengaitkan dengan
teknologi dan sosialisasi kebiasaan mem-
baca. Salah satu implementasi yang telah
dilakukan adalah penelitian oleh Ashila dkk.
Artikel ini mengungkap bagaimana penera-
pan video interaktif, AR/VR, gamifikasi,
komunitas pembelajaran daring, dan aplikasi
Al dapat meningkatkan motivasi dan
pemahaman siswa dalam belajar Bahasa
Indonesia (Ashila et al., 2024). Sejalan
dengan Sitepu dkk, yang menekankan

pentingnya akses literasi digital dan peran
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aplikasi berbasis Al dalam memperkaya
pengalaman belajar Bahasa Indonesia secara
interaktif dan personal (Sitepu et al., 2025).

Sosialisasi dalam bentuk seminar dan
lomba juga meningkatkan minat literasi di
kalangan remaja. Kegiatan ini memberikan
dampak langsung terhadap kebiasaan
membaca sekaligus memberikan dampak
tidak langsung terhadap kegiatan mengolah
informasi secara positif dan kreatif . Metode
gabungan tersebut secara siginifikan men-
jadikan literasi di Indonesia mengalami
peningkatan.

Sosialisasi dalam bentuk seminar dan
lomba terbukti efektif dalam meningkatkan
minat literasi di kalangan remaja. Kegiatan
semacam ini tidak hanya memberikan
dampak langsung terhadap kebiasaan
membaca, tetapi juga dampak tidak langsung
terhadap kemampuan mengolah informasi
secara positif dan kreatif (Warsito et al.,
2023). Namun, hingga kini tingkat literasi
bahasa Indonesia masyarakat masih ter-
golong rendah, terutama di kalangan gene-
rasi muda yang lebih banyak berinteraksi
dengan konten digital berbahasa asing dan
tidak baku. Berdasarkan Indeks Aktivitas
Literasi Membaca 34 Provinsi, tingkat
literasi Indonesia masih berada pada kategori
rendah dengan rata-rata skor di bawah 60
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2019)

Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara potensi besar media
digital sebagai sarana edukatif dan
pemanfaatannya yang belum optimal untuk
penguatan literasi bahasa Indonesia
(Suryansyah and Hasanah, 2024). Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk

mengkaji secara mendalam bagaimana
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pemanfaatan media digital—yang dikom-
binasikan dengan kegiatan sosialisasi seperti
seminar dan lomba—dapat berperan
strategis dalam meningkatkan kemampuan
literasi bahasa Indonesia secara berkelan-
jutan dan relevan dengan karakteristik
masyarakat digital masa kini (Nasrullah et
al.,2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan kajian literatur
(literature review). Metode ini dipilih karena
mampu memberikan pemahaman yang
mendalam mengenai fenomena literasi
bahasa Indonesia dengan mengkaji berbagai
sumber sekunder yang relevan (Snyder,
2019a). Data penelitian diperoleh dari buku,
artikel jurnal bereputasi, prosiding kon-
ferensi, laporan resmi lembaga internasional
seperti UNESCO, serta berita dan publikasi
daring yang berkaitan dengan isu literasi dan
teknologi digital. Kajian literatur dilakukan
secara sistematis dengan menyeleksi, meng-
evaluasi, dan mengintegrasikan temuan dari
berbagai penelitian sebelumnya untuk me-
nemukan pola, kesenjangan, serta peluang
pengembangan (Sutton and Austin, 2015).

Tahap analisis dilakukan melalui
teknik analisis isi (content analysis), yaitu
dengan mengidentifikasi tema-tema utama
terkait tantangan literasi, seperti rendahnya
minat baca, keterbatasan akses bahan bacaan,
serta ketimpangan literasi digital. Selanjut-
nya, tema-tema tersebut dibandingkan
dengan solusi yang ditawarkan dalam lite-
ratur, misalnya pemanfaatan media digital,
aplikasi pembelajaran, dan strategi
sosialisasi literasi di kalangan generasi

muda. Dengan demikian, metode ini tidak
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hanya bersifat deskriptif tetapi juga analitis
karena menghasilkan sintesis pengetahuan
yang dapat digunakan untuk merumuskan
strategi baru dalam meningkatkan literasi
bahasa Indonesia melalui teknologi digital
(Snyder, 2019b; Xiao and Watson, 2017).

HASILDAN PEMBAHASAN

Literasi bahasa Indonesia tidak hanya
terbatas pada kemampuan membaca dan
menulis, tetapi juga berkaitan dengan
pemahaman, analisis, dan kemampuan
berpikir kritis. Literasi memberikan potensi
kepada seseorang untuk memahami infor-
masi lebih mendalam dan dapat memanfaat-
kannya secara optimal. Literasi yang baik
juga diperlukan dalam bidang pendidikan
agar siswa dapat meningkatkan prestasi
akademik dan kemampuan berpikir logis.
Dampaknya secara luas akan memberikan
kemampuan dalam mengambil keputusan
strategis dalam bidang akademik, hukum,
hingga media sosial. Hal ini konsisten
dengan temuan bahwa literasi digital melipu-
ti kemampuan “mengakses, memahami,
menggunakan, serta mencipta informasi
melalui teknologi digital” (Simamora et al.,
2023).

Dengan maraknya digitalisasi, ruang
penyebaran informasi semakin terbuka lebar,
tetapi tidak dapat dipertanggungjawabkan
validitasnya. Contohnya reels Instagram,
YouTube Shorts, video TikTok. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kebiasaan
konsumsi informasi singkat dan instan telah
mengurangi kecenderungan masyarakat
untuk mengedepankan verifikasi atau
analisis kritis atas informasi. Temuan ini
sejalan dengan riset terdahulu yang

menunjukkan bahwa pelatihan literasi media
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daring di Indonesia dapat mengurangi
kepercayaan terhadap berita palsu (Thomas
etal.,2021). Dengan demikian, penelitian ini
memperkuat argumen bahwa literasi bahasa
Indonesia tidak cukup hanya dilihat sebagai
keterampilan bahasa, tetapi juga sebagai
kompetensi kritis digital.

Penelitian mengidentifikasi empat
tantangan utama dalam pengembangan
literasi bahasa Indonesia. Pertama, peng-
gunaan bahasa tidak baku di ruang digital:
Penggunaan slang, campuran kosakata asing,
modifikasi kata Indonesia agar terkesan gaul
dan kekikinian. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang mencatat perubahan pola
berbahasa digital akibat (Jadidah et al., 2023)
dan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia
berbasis literasi digital harus mencakup etika
digital (Salindri et al., 2024). Kedua,
rendahnya minat membaca yang dapat dilihat
dari data yang dirilis oleh studi IEA
(International Association for the Evalution
of Education Achievermen) bahwa Indonesia
menduduki posisi terendah peringkat mem-
baca dengan skor 51.7, di bawah Filipina
skor 52.6, Thailand skor 65.1, Singapura
74.0, dan Hongkong 75.5 (Setyawatira,
2009). Ini dipertegas oleh data UNESCO,
minat baca masyarakat Indonesia sangat
memprihatinkan, hanya 0,001%. Artinya,
dari 1,000 orang Indonesia, cuma 1 orang
yang rajin membaca (Komdigi, 2020).
Kondisi ini diperkuat oleh penelitian
implementasi media literasi digital yang
menemukan bahwa penggunaan media
digital dapat memotivasi kebiasaan mem-
baca siswa (Sukmadewiand Meli, 2023).

Ketiga, maraknya hoaks dan dis-
informasi. Penyebaran hoaks dengan jejak

digital yang sulit terhapus menjadi masalah
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literasi kritis yang nyata, seperti diungkap
oleh penelitian yang memperlihatkan bahwa
literasi digital yang rendah memperbesar
risiko konsumsi disinformasi (Juditha,
2019). Keempat, dominasi bahasa asing.
Globalisasi dan konektivitas digital
menyebabkan banyak istilah asing diguna-
kan secara bebas dalam komunikasi
sehari-hari, bahkan siswa sekolah dasar lebih
familiar dengan istilah asing dibanding
kosakata Bahasa Indonesia (Jadidah et al.,
2023). Temuan ini menekankan bahwa
literasi bahasa Indonesia harus melibatkan
aspek identitas kebangsaan dan kecakapan
digital global.

Untuk mengatasi tantangan tersebut,
penelitian ini menyoroti delapan strategi
utama melalui media digital: optimalisasi e-
book & audiobook; aplikasi pembelajaran
bahasa Indonesia interaktif; blog; kanal
YouTube & siniar; sosialisasi literasi melalui
media sosial & influencer; gerakan literasi
viral; penguatan dalam kurikulum; dan
digitalisasi perpustakaan. Strategi-strategi
ini tidak hanya diterangkan secara enumera-
tif, tetapi juga dikembangkan menjadi
sebuah dokumentasi analisis. Berdasarkan
hasil analisis, fungsi media digital sebagai
infrastruktur literasi baru yang menggabung-
kan dimensi linguistik, teknologi, dan sosial
menjadi sebuah integrasi yang belum banyak
dikaji secara komprehensif dalam penelitian
literasi Bahasa Indonesia sebelumnya. Hal
ini selaras dengan penelitian (Khoirunnisaa
etal., 2025) yang menunjukkan bahwa media
digital meningkatkan keterampilan bahasa,
namun belum menekankan aspek identitas
kebangsaan. Secara lebih detail, berikut
adalah langkah yang dapat dilakukan dalam

meningkatkan literasi bahasa Indonesia

Arief Darmawan

dengan pendekatan media digital. Pertama,
mengoptimalkan teknologi digital dapat
dilakukan dengan membuat e-book atau
audio book. Buku digital dan buku audio
lebih fleksibel karena dapat diakses di mana
saja dan dapat digunakan kapan saja. Buku
digital banyak tersebar di internet baik itu
resmi ataupun tidak resmi. Sayangnya,
banyak buku digital dan buku audio yang
melanggar hak cipta, sehingga penggunaan-
nya dapat menimbulkan implikasi hukum.

Kedua, membuat aplikasi pembelaja-
ran bahasa Indonesia. Ini menjadi penting
dan urgen saat ini karena sebagian besar
orang memiliki gawai bersistem operasi
Android maupun 10S (Rizal, 2021). Contoh
aplikasi belajar bahasa Indonesia yang telah
ada dan perlu dioptimalkan adalah Kamus
Besar Bahasa Indonesia, Tata Bahasa Baku
Bahasa Indonesia, Tes Uji Kemahiran
Bahasa Indonesia. Bagi pembelajar dasar,
ada aplikasi Sekolah Enuma, BIPA, dan
Memrise.

Ketiga, menggunakan blog. Meskipun
saat ini tidak terlalu populer, blog bisa
menjadi alternatif yang lebih mudah diguna-
kan dibandingkan situs dan domain berbayar.
Contohnya dapat menggunakan Google
Sites. Keempat, menggunakan kanal
YouTube dengan format video monolog
(seperti Malaka Project, Indrawan Nugroho)
dan siniar atau wawancara (seperti Helmy
Yahya Bicara, Rhenald Kasali), bahkan
format lainnya seperti vlog dan sebagainya
menjadi media yang paling banyak diguna-
kan saat ini. Mudahnya pembuatan konten
berupa video YouTube dan imbalan berupa
AdSense yang dapat memberikan pemasukan
tambahan menjadi pertimbangan seseorang

menggunakan model ini (Brata et al., 2022;
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Nugroho, 2024). Kelima, melakukan sosial-
isasi di media sosial. Sosialiasi literasi
bahasa Indonesia dapat dilakukan melalui
media sosial untuk mendorong masyarakat
meningkatkan literasi bahasa Indonesia
dalam komunikasi daring. Sosialiasi ini
dapat melibatkan tokoh publik dan peme-
ngaruh (influencer) yang dapat menjadi daya
tarik. Selain itu, sosialisasi dapat dilakukan
dengan membentuk komunitas membaca dan
menulis yang tentunya aktif di media sosial
agar jangkauannya luas, contohnya forum
Lingkar Pena.

Keenam, menggaungkan gerakan
literasi dengan menggunakan tagar dan
tantangan viral (challenge). Misalnya, gera-
kan literasi yang telah dilakukan oleh Hasna
Wijayanti dkk. yang menggalakan program
gerakan cinta literasi untuk meningkatkan
softskill dan kemampuan berpikir kritis
remaja melalui pendekatan berbasis literasi,
dengan kegiatan seperti FGD, pembagian
bahan bacaan edukatif, dan pelatihan literasi
digital (Wijayatietal.,2025).

Ketujuh, penguatan dalam bidang
pendidikan. Hal ini berkaitan dengan
inklusivitas literasi dalam kurikulum,
optimalisasi guru dalam proses pembelaja-
ran, penyediaan media dan bahan ajar yang
menarik dan memadai, juga lomba yang
dapat meningkatkan literasi (misalnya
Festival Literasi Nasional yang dikreasikan
oleh Nyalanesia). Kedelapan, digitalisasi. Ini
merupakan puncak dari semua upaya yang
dilakukan dalam peningkatan literasi. Segala
hal yang dulu berbasis kertas, saat ini lebih
baik dibuat paperless dan digital agar lebih
mudah diakses (Buckingham, 2010; Gilster,
1997; Pradana, 2018). Misalnya, aplikasi

1Pusnas yang dimiliki Perpustakaan Nasional
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Republik Indonesia yang telah memberikan
kemudahan kepada pembaca untuk memin-
jam buku secara digital tanpa harus repot ke
gedung perpustakaan.

Pemerintah melalui Komdigi telah
berkoordinasi dengan pihak swasta untuk
melakukan pemberantasan hoaks di media
sosial. Sudah banyak kasus yang ditangani
oleh Kepolisian Republik Indonesia ber-
kaitan dengan pelanggaran Undang-undang
(UU) Nomor 1 Tahun 2024 juncto Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik.

Secara teoretis, hasil penelitian ini
memperkuat konsep literasi digital yang
dikemukakan oleh literatur internasional,
yakni bahwa literasi bukan hanya kompe-
tensi teknis tetapi juga kritis dan reflektif
(Kuntarto and Prakash, 2020). Namun,
kebaruan (novelty) penelitian ini terletak
pada model konseptual literasi bahasa Indo-
nesia berbasis media digital yang bersifat
kolaboratif dan adaptif mencakup tiga pilar:
(a) kompetensi bahasa (membaca, menulis,
menyimak, berbicara), (b) kompetensi
digital (akses, evaluasi, kreasi), dan (c)
identitas kebangsaan (penggunaan bahasa
baku, penguatan budaya bahasa). Model ini
mengisi celah penelitian terdahulu yang
banyak fokus pada satu aspek saja (bahasa
atau digital) dan belum menggabungkan
ketiganya secara simultan.

Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa implementasi strategi berbasis media
digital menghasilkan dampak positif yang
lebih luas daripada sekadar peningkatan
membaca/menulis—termasuk peningkatan
minat membaca, literasi kritis digital, dan
penguatan jati diri bahasa. Hal ini memper-

kuat studi “Analisis Strategi Peningkatan
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Literasi Digital pada Pembelajaran Bahasa
Indonesia” menemukan bahwa integrasi
media digital dalam pembelajaran mening-
katkan kemampuan mengakses informasi
dan media komunikasi digital selaras dengan
kebiasaan literasi yang lebih aktif (Susanti
and Astuti, 2024). Dengan demikian, temuan
ini menunjukkan bahwa literasi bahasa
Indonesia yang berkelanjutan di era global-
isasi digital harus bertransformasi menjadi
ekosistem literasi digital yang inklusif dan

berorientasi masa depan.

KESIMPULAN

Literasi bahasa Indonesia tidak hanya
mencakup kemampuan membaca dan
menulis semata, melainkan juga melibatkan
aspek pemahaman, analisis, serta kemam-
puan berpikir kritis. Dalam implementasi-
nya, pengembangan literasi bahasa Indonesia
menghadapi berbagai tantangan. Di antara-
nya adalah penggunaan bahasa yang tidak
baku, rendahnya minat membaca, penye-
baran hoaks di media sosial, serta dominasi
bahasa asing dalam berbagai ranah komuni-
kasi.

Untuk mengatasi tantangan-tantangan
tersebut, diperlukan upaya strategis yang
terencana dan berkelanjutan. Pertama,
optimalisasi pemanfaatan teknologi digital,
seperti pengembangan e-book dan audio
book, dapat menjadi sarana yang menarik
dan mudah diakses. Kedua, penciptaan
aplikasi pembelajaran bahasa Indonesia,
seperti Kamus Besar Bahasa Indonesia
digital, aplikasi tata bahasa, dan Tes Uji
Kemahiran Bahasa Indonesia, dapat mem-
bantu memperkuat pemahaman bahasa bagi
berbagai kalangan pembelajar, termasuk

aplikasi-aplikasi seperti Sekolah Enuma,
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BIPA, dan Memrise. Ketiga, penggunaan
media digital seperti blog (contohnya Google
Sites) dan kanal YouTube dengan berbagai
format konten (video monolog, siniar,
wawancara, serta vlog) dapat memperluas
jangkauan edukasi literasi. Keempat, sosial-
isasi melalui media sosial dengan melibatkan
tokoh publik dan pemengaruh (influencer)
dapat meningkatkan daya tarik dan partisi-
pasi publik. Kelima, penguatan gerakan
literasi melalui penggunaan tagar dan
tantangan viral (challenge) dapat meningkat-
kan keterlibatan masyarakat secara luas.
Keenam, penguatan bidang pendidikan
melalui penyesuaian kurikulum, penyediaan
bahan ajar yang relevan, dan penyeleng-
garaan lomba-lomba kebahasaan merupakan
langkah penting dalam internalisasi literasi
bahasa. Ketujuh, digitalisasi perpustakaan,
seperti melalui aplikasi iPusnas milik
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia,
memberikan kemudahan akses literatur bagi
masyarakat. Di sisi lain, pemerintah melalui
Kominfo dan lembaga penegak hukum telah
aktif melakukan penanganan penyebaran
hoaks melalui regulasi dan penegakan
hukum, seperti yang tercantum dalam
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024
juncto Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik. Dengan langkah-langkah
tersebut, diharapkan literasi bahasa Indo-
nesia dapat berkembang secara menyeluruh
dan berkelanjutan dalam menghadapi

tantangan zaman yang terus berubah.
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